BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.   Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
         Penulis melaksanakan kerja praktek di PT INTI (Persero) Bandung ditempatkan pada Divisi Pusbispro bagian Pengembangan Produk. Tugas bagian Pengembangan Produk adalah mengelola manajemen proyek dari A-Z, membuat prosedur dan petunjuk kerja, mengoperasikan secara manual semua produk yang dikembangkan, mengkordinir dokumen-dokumen dan membenahi manajemennya.

3.2.   Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 
Selama pelaksanaan kerja praktek, penulis mendapatkan pengarahan dan penjelasan mengenai ruang lingkup dan tugas-tugas yang ada di divisi Pusbispro bagian Pengembangan Produk sehingga penulis mengetahui bagaimana melaksanakan pekerjaannya.
Tugas yang diberikan pembimbing di perusahaan kepada penulis adalah sebagai berikut:
1. Meng input data.
2. Membantu pembimbing perusahaan dalam mengoperasikan produk secara manual.
3. Mengirim dan membalas email. 
4. Memeriksa dokumen-dokumen.

3.3.    Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek     
3.3.1. Produk IP PBX
 INTI IP-PBX (Internet Protocol-Private Branch Exchange) adalah solusi INTI untuk aplikasi IP-PBX. INTI IP-PBX terdiri dari software berbasis PC atau Server dan gateway. Masing-masing gateway dapat melayani hingga 24 port analog. Port-port yang dimaksud dapat berupa interface ke saluran pelanggan (dihubungkan ke pesawat telepon) atau interface ke PSTN. Sedangkan port Ethernet digunakan untuk koneksi ke jaringan IP melalui hub/router.
INTI IP-PBX memadukan layanan circuit switch dan packet switch dalam sebuah infrastruktur dan memiliki fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pelanggan residential maupun jaringan korporat. INTI IP-PBX mempunyai layanan/fitur seperti layanan POTS (plain old telephone service), voice mail dan conferencing serta berbagai protokol untuk komunikasi paket IP, di antaranya Session Initiation Protocol (SIP), Media Gateway Control Protocol (MGCP) dan ITU-T H.323.
Aplikasi
· IP-PBX
· Distributed PBX

Spesifikasi
· Menyediakan interface ke saluran pelanggan (FXS)
· Menyediakan interface ke PSTN/PABX (FXO/E1)
· 10/100 Base-T Ethernet
· E1 interface
· Protocol support: H.323, SIP, MGCP
· Operating system: Linux
· Loop-start signaling: on-hook & off-hook
· Address signaling: DTMF
· Call progress signaling: dial tone, busy tone & ring-back tone
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa produk IP  PBX memiliki fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pelanggan residential maupun jaringan korporat, Contoh gambar produk IP PBX dapat dilhat pada lembar lampiran 4.

3.3.2. Pelaksanaan Pengembangan Produk  pada PT. INTI (Persero)
Pengembangan produk baru merupakan kegiatan yang sangat penting bagi semua perusahaan dan juga merupakan kunci bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Tanpa adanya kegiatan pengembangan produk baru, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak dapat bertahan lama dalam lingkungan persaingan usaha yang semakin ketat. Oleh karena itu, pengembangan produk baru merupakan salah satu strategi yang dilakukan perusahaan untuk menghasilka produk yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen yang semakin tinggi.
	Adapun tahap-tahap pengembangan produk yang dilaksanakan oleh PT. INTI (Persero) adalah:
1. Tahap Pemunculan Gagasan
Pertumbuhan industri berkembang pesat sehingga produk-produk yang dihasilkan bervariasi baik dari segi jenis maupun dari segi kuantitasnya. Oleh karena itu P T. INTI (Persero) memiliki gagasan untuk menambah jenis serta tipe produk yang dihasilkan. Usaha pemunculan gagasan yang dilakukan oleh PT. INTI (Persero) tersebut, sumbernya berasal dari:


a. Manajer Puncak
Setiap manajer puncak memiliki tanggung jawab dan pengaruh yang besar dalam menetapkan kriteria serta karakteristik yang jelas dalam memberikan gagasan terhadap pengembangan produk baru dalam perusahaan, sehingga manajer puncak memiliki peran yang penting terhadap perencanaan produk yang akan dikembangkan.
b. Bagian Penelitian dan Pengembangan
Masukan dari bagian penelitian dan pengembangan merupakan sumber ide produk yang paling baik, karena pada bagian ini selain member masukan dalam spesifikasi aspek teknis dan produksi juga mencari terobosan-terobosan baru dalam  menciptakan teknologi canggih yang bermanfaat untuk mengembangkan produk.


c. Bagian Pemasaran dan Produksi
Berbagai informasi serta masukan yang didapat dari bagian pemasaran dan produksi yang selalu mengamati keadaan pasar seperti perkembangan produk pesaing, perubahan selera konsumen, dan trend yang sedang berkembang saat ini.
d. Saran dari para konsumen
Konsumen dan pelanggan merupakan sumber informasi dan masukan yang berharga bagi perusahaan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen. Biasanya dari keluhan dan keinginan konsumen dapat diperoleh masukan serta informasi yang dibutuhkan perusahaan mengenai permintaan pasar serta aplikasi teknologi yang diinginkan konsumen terhadap produk yang dihasilkan oleh PT. INTI (Persero).
Dengan memperhatikan sumber-sumber penggalian gagasan, maka perusahaan akan banyak memperoleh gagasan, masukan dan ide-ide dalam melakukan pengembangan produk barunya.
2. Tahap Pengembangan dan Pengujian Konsep
Setelah timbul gagasan baru, maka selanjutnya PT. INTI (Persero) melakukan pengembangan secara lebih lanjut terhadap gagasan tersebut. Pengembangan gagasan secara lebih lanjut dilakukan oleh para teknisi ahli untuk dibuatkan desain dalam bentuk gambar dari aspek teknis dan produksi untuk melalui serangkaian pengujian konsep terhadap konsep produk yang telah direncakan. Rancangan desain gambar yang dibuat kemudian dirundingkan dengan manajer puncak beserta seluruh bagian yang terkait untuk mendiskusikan kelebihan serta kelemahan dari rancangan produk baru yang akan dibuat. Jadi pada tahap ini perusahaan akan menilai dan mempertimbangkan tindakan selanjtnya apakah perlu atau tidaknya dilakukan perubahan serta perbaikan terhadap rancangan produk baru tersebut.
3. Tahap Pengembangan Strategi pemasaran 
Dalam melakukan pemasaran produk IP PBX yang baru dikembangkannya, PT. INTI (Persero) tidak melakukan promosi yang sangat gencar. Cukup dengan memperkenalkan  produk IP PBX tersebut kepada perusahaan lain. Bagi konsumen yang tertarik dan memerlukan produk IP PBX tersebut biasanya lansung datang ke bagian pemasaran PT. INTI (Persero), karena pada umumnya mereka membeli produk ini untuk dipakai sendiri. Selain itu strategi pemasaran yang akan dikembangkan oleh PT. INTI (Persero) untuk memperkenalkan produk barunya yaitu dengan menggunakan strategi penetapan harga penetrasi harga, yaitu suatu strategi pemasaran peluncuran produk IP PBX dengan memberikan harga yang relative lebih murah harga dapat menarik pembeli dan meraih pangsa pasar yang besar pula dengan tingkat promosi yang amat sangat rendah. Dengan begitu perusahaan berupaya menekan biaya produksi untuk meningkatkan laba.
4. Tahap Analisis Bisnis
Pada tahap ini PT. INTI (Persero) memperkirakan dan meninjau ulang penjualan, biaya dan proyeksi laba dari produk IP PBX untuk mengetahui apakah akan memenuhi sasaran perusahaan. Dalam memperkirakan besarnya laba yang diinginkan, perusahaan mengamati harga yang ditetapkan oleh para pesaing yang sedang mendominasi pasar, sehingga perusahaan akan menetapkan harga yang lebih rendah dari pesaing agar dapat bersaing didalam pasar tersebut.
5. Tahap Pengembangan Produk
Produk yang dibuat oleh para teknisi ahli yang semula masih berbentuk desain gambar kemudian memasuki tahap pengembangan produk untuk di wujudkan dalam bentuk prototype yang sesuai dengan bentuk dan ukuran yang telah ditentukan. Prototype yang dibuat dalam bentuk produk jadi dan di anggap telah melalui proses pengujian secara teknis dan sesuai dengan criteria yang diinginkan oleh PT. INTI (Persero) dan selanjutnya akan dilakukan penyempurnaan akhir. Produk akhir tersebut kemudian dirapatkan dengan manajer puncak bersama seluruh bagian yang terkait untuk mengkaji ulang dengan lebih cermat produk yang telah mereka hasilkan sehingga dapat diketahui apakah IP PBX tersebut telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
6. Tahap Pengujian Pasar
Pengujian pemasaran merupakan  tahap yang harus dilakukan dan selanjutnya mendapatkan tanggapan konsumen dan pelanggan terhadap produk IP PBX yang dihasilkan perusahaan. Apabila PT. INTI(Persero) mendapat keluhan, maka PT. INTI (Persero) akan melakukan perubahan untuk lebih menyempurnakan produk IP PBX tersebut. Namun apabila setelah melakukan perbaikan dan perubahan, tetap tidak terjadi peningkatan dalam jumlah permintaan pasar, maka dapat dipastikan produk IP PBX tersebut gagal melewati pengujian pasar dan PT. INTI (Persero) dapat mengambil keputusan untuk menghentikan produksi IP PBX tersebut. Dengan adanya tahap pengujian pasar ini maka PT. INTI (Persero) dapat mengetahui segmen pasar mana yang membutuhkan produk IP PBX, bagaimana perilaku dan kebutuhannya mereka (konsumen), seberapa besar poten si pasarnya, dan target pasar mana yang mau dibidik (tergeting) dan bagaiman produk IP PBX diposisikan.
7. Tahap Komersialisasi
Produk baru yang telah melewati pengujian pasar selanjutnya akan diproduksi secara missal untuk didistribusikan ke daerah pemasaran yang merupakan pasar sasaran PT. INTI (Persero).
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. INTI (Persero) memang melakukan tujuh tahapan dalam pengembangan produk IP PBX, akan tetapi dalam melakukan pengembangan produknya, tahap yang dilakukan tidak sama dengan tahapan yang telah dikemukan oleh Lamb, Hair, McDaniel (2001; 448). Meskipun sama-sama terdiri dari tujuh tahap, perbedaan tersebut dapat dilihat dari mulai tahap pertama, yang mana PT. INTI (Persero) langsung memulai dengan tahap pemunculan gagasan, tahap pengembangan dan pengujian konsep, tahap pengembangan strategi pemasaran, dan untuk tahap selanjutnya apa yang dilakukan oleh PT. INTI (Persero) dalam melakukan pengembangan produk IP PBX tersebut dapat dikatakan sama.


3.3.3.	Faktor-faktor yang mendorong PT. INTI (Persero) Melaksanakan Pengembangan Produk Baru
Dalam melaksanakan pengembangan produk baru terdapat beberapa factor yang mendorong baik dari dalam maupun dari luar perusahaan. Faktor-faktor yang mendorong ini menjadi dasar pemikiran bagi perusahaan untuk melakukan pengembangan produk baru, dengan maksud untuk dapat memenuhi keinginan konsumen serta tujuan perusahaan itu sendiri. Adapun faktor– faktor yang mendorong PT. INTI (Persero) dalam melakukan pengembangan produk barunya adalah sebagai berikut: 
1. Mempertahankan penjualan
Pengembangan produk yang dilaksanakan PT. INTI (Persero) bertujuan untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil penjualan sepertiyang kita ketahui bahwa produk IP PBX mempunyai daur hidup yang cukup cepat mengalami perubahan. Laba yang diperoleh dari penjualan merupakan suatu penilaian dan keberhasilan suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitas penjualn sehingga perusahaan harus berusaha mengetahui produk yang sesuai dengan selera dan keinginan konsumen.
2. Perubahan selera dan keinginan konsumen 
PT. INTI (Persero) harus selalu berusaha mengikuti setiap perubahan kebutuhan serta keinginan konsumen yang semakin berkembang. Konsumen akan semakin selektif dalam memilih produk yang ditawarkan, semakin banyaknya produk yang ada dipasar. Oleh karena itu PT. INTI (Persero) terdorong melaksanakan pengembangan produk untuk menghasilkan produk yang lebih unggul sesuai dengan selera konsumen.
3. Persaingan yang semakin ketat 
PT. INTI (Persero) dalam mengembangkan produknya juga dipengaruhi oleh para peasaing. Persaingan yang timbul antara perusahaan sejenis memacu perusahaan untuk lebih agresif dalam mengembangkan produknya.  
4. Perkembangan teknologi 
Perkembangan yang sangat pesat dalam pertelekomunikasian mempunyai dampak besar yang dapat mempengaruhi industry perangkat telekomunikasi. Hal ini dapat terlihat dari produk-produk yang dihasilkan oleh teknologi canggih yang telah membuat fasilitas serta proses produksi yang menggunakan teknologi baru dalam industri perangkat telekomunikasi. Hal ini mendorong PT. INTI (Persero) untuk melakukan pengembangan produknya dengan menggunakan teknologi produk baru yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan. 
5. Siklus hidup produk yang relatif pendek
Produk-produk perangkat telekomunikasi merupakan produk yang memiliki daur hidup yang cukup pendek. Hal ini dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam industri telekomunikasi. Jadi apabila suatu produk baru telah berhasil dikembangkan, maka dimungkinkan para pesaing akan segera menirunya. Dengan adanya kondisi ini memacu PT. INTI (Persero) untuk melakukan pengembangan produk secara cepat dan agresif, sehingga dapat mempertahankan pangsa pasar agar konsumen tidak mengalami kejenuhan atau beralih kepad produk pesaing. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi PT. INTI (Persero) melaksanakan pengembangan produk seperti yang disebutkan diatas, sangat mempengaruhi keputusan-keputusan strategi yang diambil oleh perusahaan, dikarenakan factor-faktor tersebut sangat mempengaruhi keberadaan dan kelangsungan hidup perusahaan, sehingga perusahaan akan terus termotivasi untuk melakukan pengembagan produk agar dapat bersaing di pasar. 
Jadi dengan begitu pengembangan produk yang dilakukan PT. INTI (Persero) dapat dikatakan baik dengan selalu memperhatikan faktor-faktor pendorong diatas.


